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Abstract:  This systematic review aims to provide a comprehensive understanding of 
research on students' abilities to understand mathematical concepts based on self 
efficacy, by comparing and synthesizing basic empirical research on this topic. This 
was done to answer the question of whether there is an influence of self efficacy on 
the ability to understand mathematical concepts and what the level of self efficacy is 
on students' ability to understand mathematical concepts. The approach applied in this 
research is a Systematic Literature Review, where searching and collecting data uses 
the keywords "self efficacy" and "ability to understand mathematical concepts." The 
researcher then selects data items according to the inclusion criteria, analyzes the 
data, and then draws valid research conclusions. The research results showed that 
self efficacy influences students' ability to understand mathematical concepts, and the 
high or low level of self efficacy also plays a role in their ability to understand 
mathematical concepts. The higher the self efficacy of students, the higher their ability 
to understand mathematical concepts. 
 
Keywords: Mathematical Concept Understanding Ability, Self Efficacy, Systematic 
Literature Review 
 
Abstrak: Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
komprehensif terhadap penelitian kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 
matematis berdasarkan self efficacy, dengan membandingkan dan mensintesis dasar 
penelitian empiris mengenai topik tersebut. Hal ini dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan tentang apakah terdapat pengaruh self efficacy terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis serta bagaimana tingkat self efficacy terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Pendekatan yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review, dimana 
pencarian dan pengumpulan data menggunakan keyword “self efficacy” serta 
“kemampuan pemahaman konsep matematis”. Peneliti kemudian memilih item data 
sesuai kriteria inklusi, menganalisis data, dan selanjutnya mengambil kesimpulan 
penelitian yang valid. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya pengaruh 
self efficacy terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematis 
serta tinggi-rendahnya tingkatan self efficacy juga memiliki peran terhadap 
kemampuan mereka dalam memahami konsep matematis. Semakin tinggi self 
efficacy yang dimiliki peserta didik, semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam 
memahami konsep matematika. 
 
Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Self Efficacy, Systematic 
Literature Review 
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PENDAHULUAN

Matematika menjadi satu dari banyaknya ilmu dasar yang menjadi pondasi bagi ilmu 

pengetahuan yang lain. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari metode 

perhitungan atau pengukuran suatu objek menggunakan angka, simbol, atau nilai tertentu 

(Gofur & Alfiyah, 2023). Maka karena itu, matematika penting dipelajari karena berfungsi 

sebagai landasan pengetahuan bagi mereka yang ingin memahami bidang keilmuan 

lainnya. Belajar matematika tidak memerlukan hafalan, melainkan memahami konsep 

yang ada di dalamnya, terutama dalam memecahkan suatu persoalan. Peserta didik 

dikatakan berhasil menyelesaikan masalah matematika jika mereka menguasai konsep 

yang ada (Fajar et al., 2019). 

Kemampuan memahami konsep matematika merupakan salah satu aspek krusial 

pada proses pengajaran matematika (Destiniar et al., 2019). Hal serupa diungkapkan oleh 

(NCTM, 2014) bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu dari lima kemampuan 

standar yang harus dimiliki oleh peserta didik. Pemahaman konsep menjadi landasan 

penting dalam membangun pemahaman matematika yang kuat. Ketika peserta didik 

benar-benar memahami konsep matematika secara mendalam, mereka akan memiliki 

landasan yang kuat untuk menyelesaikan berbagai masalah matematika dengan lebih 

mudah (Radiusman, 2020). Penekanan terhadap konsep dalam pembelajaran 

matematika dapat membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang permanen. 

Jadi, ketika peserta didik mengembangkan pemahaman konsep yang mendalam melalui 

pengalaman, mereka dapat membangun koneksi yang kuat antara konsep-konsep 

matematika yang berbeda (Ansari, 2016). 

Adapun indikator untuk menilai pemahaman konsep matematika menurut 

Depdikbud, yakni: 1) Tinjau kembali ide-ide yang Anda pelajari secara tertulis, 2) 

Mengklasifikasikan topik-topik yang memenuhi ataupun tidaknya syarat pembentukan 

suatu konsep, 3) Menyajikan situasi yang mencerminkan konsep (contoh) dan yang tidak 

mencerminkannya (non-contoh), 4) Menggambarkan konsep melalui berbagai bentuk 

representasi matematis (grafik, tabel, foto, diagram, model matematika, sketsa, dll), 5) 

Menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

konsep yang telah dipelajari (Sengkey et al., 2023).  

Menurut Sari (2017), kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

matematika masih belum memenuhi standar yang diharapkan dikarenakan kurangnya 

antusiasme dan insiatif belajar sendiri. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, (Riawan et 

al., 2014) juga mengungkapkan hal yang sama yakni peserta didik seringkali mengalami 

kesulitan memahami matematika dikarenakan mereka kurang tertarik belajar. Sebagian 

peserta didik merasa takut untuk bertanya maupun berpendapat karena khawatir terlihat 

tidak mengerti atau kurang percaya diri. Menurut Bandura, kepercayaan diri atau self 

efficacy yaitu keyakinan seseorang bahwa ia dapat mengatasi tantangan dan rintangan 

dalam menyelesaikan tugas. Sedangkan menurut Kusaeri, sikap seseorang menentukan 

tindakannya, dan tindakan itu mencerminkan sikap yang dimiliki seseorang. Sedangkan 

Schunk menyatakan bahwa dalam konteks akademik, self efficacy merupakan keyakinan 

individu akan kemampuannya melakukan tindakan tertentu (Subaidi, 2016).  

Dari pemikiran-pemikiran ini, secara singkat self efficacy dapat dikatakan sebagai 

keyakinan seseorang bahwa ia mampu mengatasi tugas dengan maksimal dan mencapai 

hasil yang diinginkan, bahkan jika tugas tersebut sulit atau menantang. Ini berarti self 
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efficacy seseorang menjadi dasar dari tindakan yang dilakukannya saat menghadapi 

masalah, dan hasil dari tindakan tersebut mencerminkan tingkat self efficacy yang 

dimilikinya. Bandura juga menyebutkan beberapa indikator self efficacy yang digunakan 

dalam pengukuran, diantaranya: (1) Magnitude, yaitu seberapa sulitnya tugas yang 

diyakini bisa diselesaikan oleh seseorang; (2) Strength, seberapa kuat atau lemahnya 

keyakinan individu terhadap kemampuannya; (3) Generality, seberapa luas bidang tugas 

yang bisa dikuasai oleh individu (Marasabessy, 2020).  

Penelitian ini akan menggunakan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menemukan bukti yang lebih kuat tentang hubungan antara pemahaman konsep 

matematika peserta didik dan self efficacy, yang telah ditunjukkan oleh penelitian 

sebelumnya. Tinjauan sistematis kali ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

komprehensif terhadap penelitian pemahaman konsep matematis dengan fokus 

keyakinan diri atau self efficacy dengan membandingkan dan mensintesis dasar 

penelitian empiris mengenai variabel-variabel tersebut. Tinjauan sistematis ini 

menganalisis literatur empiris yang ada tentang kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan fokus self efficacy selama periode 2013 hingga 2023 dan berupaya 

menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan: (1) Apakah terdapat pengaruh self 

efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik? (2) 

Bagaimana tingkat self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik? 

Alasan penelitian ini adalah untuk melakukan kajian literatur mengenai pengaruh 

self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Tujuannya adalah memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh 

tersebut, serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy dalam konteks 

pemahaman konsep matematis. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif maupun kebermanfaatan bagi 

penelitian selanjutnya.  

Meskipun telah ada beberapa penelitian sebelumnya, terdapat kekurangan dalam 

memahami pengaruh antara self efficacy dan pemahaman konsep matematis. Pada 

beberapa penelitian sebelumnya, penelitian difokuskan pada variabel tertentu sehingga 

tidak dapat melihat pengaruh self efficacy terhadap pemahaman konsep matematis 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

gap/kesenjangan tersebut dengan memberikan bukti empiris yang lebih luas dan kuat 

tentang pengaruh antara self efficacy dan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. Adapun keterbaruan penelitian ini terletak pada metode yang digunakan 

yakni menggunakan kajian literature review dengan batasan menggunakan beberapa 

artikel relevan yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditentukan. Artikel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu artikel yang diterbitkan antara tahun 2013 

sampai 2023. 

 

METODE 

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah Systematic Literature Review 

(SLR) dengan tujuan menyimpulkan temuan dari studi-studi yang meneliti tentang self 

efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Metode ini 

digunakan untuk menghimpun dan mengevaluasi hasil penelitian terkait topik penelitian 
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yang akan dilakukan (Putri & Juandi, 2022). Istilah Systematic Review sering digunakan 

sebagai metode penelitian atau metodologi dalam penelitian tertentu, pendekatan ini 

dilakukan guna mengumpulkan serta meninjau penelitian yang berfokus pada topik 

tertentu (Putri & Suharso, 2023). 

Strategi dalam penelitian ini yaitu meliputi tahapan pengumpulan data, pemilihan 

item data sesuai kriteria inklusi, analisis data, serta penarikan kesimpulan. Data yang 

dikumpulkan merupakan hasil penelitian artikel yang dipublikasikan pada jurnal nasional. 

Pencarian dan pengumpulan data menggunakan keyword “self efficacy” serta 

“kemampuan pemahaman konsep matematis” dengan selang waktu terbit antara tahun 

2013 hingga 2023. Pengumpulan data menggunakan software Publish or Perish dan 

pencarian langsung jurnal nasional menggunakan Google. Adapun artikel yang 

dikumpulkan melalui software Publish or Perish bersumber dari e-database yang 

terindeks oleh Google Scholar, OpenAlex, serta Crossref. Data yang dikumpulkan dari 

sumber-sumber tersebut berjumlah 315, semua artikel yang ditemukan kemudian 

diekstraksi untuk menemukan artikel yang relevan serta memenuhi kriteria inklusi untuk 

selanjutnya memasuki tahap analisis (Ariati & Juandi, 2022). 

Untuk memperoleh data yang relevan dengan keperluan penelitian, maka 

diperlukan kriteria inklusi dan eksklusi guna memilih studi yang relevan untuk dimasukkan 

ke dalam review literature. Kriteria inklusi yang digunakan yakni meliputi artikel-artikel 

dengan keyword “self efficacy” serta “kemampuan pemahaman konsep matematis” yang 

dipublikasikan mulai tahun 2013 hingga tahun 2023 pada situs Publish or Perish. Adapun 

kriteria eksklusinya yaitu meliputi: (1) Artikel tidak memiliki URL yang jelas; (2) Artikel 

tidak sesuai dengan topik penelitian yaitu self efficacy terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis; (3) Artikel memiliki URL jelas tetapi dapat dibuka; (4) Artikel menjawab 

pertanyaan penelitian review literature; (5) Terdapat artikel duplikat.  

Setelah menentukan kriteria inklusi dan eksklusi, tahap selanjutnya adalah 

mengelompokkan data sesuai kriteria eksklusi dengan menggunakan metode PRISMA 

atau “Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analyzes”. Data yang 

terkumpul kemudian diolah menggunakan metode PRISMA, sebagaimana terlihat pada 

Diagram 1: 
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Diagram 1. Proses Seleksi Artikel
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dan abstrak 

1. Tidak ada URL 
(n=0) 
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topik (n=93) 

3. Tidak dapat 
dibuka (n=0) 

 

Penyaringan judul 
dan abstrak 

1. Tidak ada URL 
(n=0) 

2. Tidak sesuai 
topik (n=90) 

3. Tidak dapat 
dibuka (n=1) 

 

Artikel full teks tidak 
membahas variabel  

(n=2) 

Artikel full teks dinilai 
kelayakannya 

(n=9) 

Artikel full teks tidak 
membahas variabel  

(n=1) 
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kelayakannya 

(n=7) 

Artikel full teks tidak 
membahas variabel  
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Artikel full teks dinilai 
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Artikel layak 
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Artikel layak 
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Artikel layak 
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Penyaringan judul 
dan abstrak 

1. Tidak ada URL 
(n=5) 

2. Tidak sesuai 
topik (n=65) 

3. Tidak dapat 
dibuka (n=11) 

 

Referensi diindentifikasi melalui pencarian 
database 
(n=300) 

Google Scholar 
(n=100) 

Referensi duplikat 
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(n=2) 
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(n=100) 

Referensi duplikat 
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(n=0) 

Crossref 
(n=100) 

Referensi duplikat 
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(n=0) 

Referensi Tambahan 
(n = 15) 
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Berdasarkan diagram di atas, peneliti berhasil memperoleh 33 literatur yang 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Seluruhnya literatur tersebut akan dianalisis oleh 

peneliti untuk melakukan tinjauan literatur sistematis dan menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam review literature ini, peneliti menyertakan 33 studi yang dijadikan sebagai 

rujukan. Semua rujukan yang digunakan diterbitkan antara tahun 2013 hingga tahun 

2023. Semua rujukan yang disertakan adalah penelitian empiris nyata.  Dari 33 studi 

tersebut, 18 artikel berasal dari situs Publish or Perish yang berasal dari database Google 

Scholar, OpenAlex, dan Crossref, sedangkan 15 artikel lainnya merupakan artikel 

tambahan yang dicari di luar situs Publish or Perish yaitu melalui situs pencarian Google. 

Dari 18 artikel berasal dari situs Publish or Perish, 7 artikel dapat menjawab 

pertanyaan 1 (P1) yaitu mengenai ada dan tidaknya pengaruh self efficacy terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, 9 artikel menjawab pertanyaan 

2 (P2) mengenai pengaruh tingkat self efficacy yang dimiliki peserta didik terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis, serta 2 artikel menjawab pertanyaan 1 dan 

2. Data tersebut kemudian dipaparkan dalam tabel hasil studi literatur yang menjawab 

pertanyaan penelitian 1 dan 2 untuk kemudian dijelaskan secara lebih rinci, yaitu dalam 

Tabel 1: 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Literatur yang Menjawab Pertanyaan Penelitian 1 dan 2 

No. 
Nama Penulis 

dan Tahun 
Hasil Penelitian P1 P2 

1. Putri, Ariyanto, 

dan Aini, 2021 

Temuan dari penelitian memaparkan bahwa terdapat 

pengaruh dari self efficacy terhadap pemahaman konsep. 

Adanya korelasi yang positif antara tingkat keyakinan diri 

(self efficacy) dengan pemahaman konsep mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat self efficacy, maka 

keterampilan peserta didik dalam menginterpretasi konsep 

matematis juga cenderung meningkat. 

√  

2. Rantayu, 

Rahayu, dan 

Ibrahim, 2022 

Temuan penelitian ini menunjukkan hubungan linier yang 

signifikan antara self efficacy dan pemahaman konsep. 

Dengan koefisien korelasi sebesar 0,9%, diperkirakan 

bahwa self efficacy berkontribusi sekitar 0,9% terhadap 

pemahaman konsep, sementara faktor lain berkontribusi 

99,1%. Dilihat dari nilai koefisiennya yang positif, bisa 

diartikan bahwa self efficacy memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan dalam memahami konsep. 

√  

3. Auliya dan 

Munasiah, 2016 

Temuan dari penelitian mengindikasikan bahwa self efficacy 

dalam matematika memiliki dampak yang positif, baik 

secara langsung ataupun tidak langsung terhadap 

keterampilan untuk memahami konsep matematis. 

√  

4. Kurniati, 

Marliny, dan 

Rahmi, 2021 

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa self efficacy 

peserta didik berdampak terhadap kemampuan mereka 

dalam memahami konsep matematika, tetapi hanya sekitar 

4,9207%, sementara mayoritas, yakni sekitar 95,07%, 

ditentukan oleh faktor-faktor lain. 

√  
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5. Aulia, Fitraini, 

dan Risnawati, 

2020 

Penelitian ini menemukan bahwa berdasarkan self efficacy, 

pembelajaran dengan menggunakan model scaffolding 

berpengaruh terhadap keterampilan peserta didik untuk 

memahami konsep matematis. 

√  

6. Rahmi, 

Febriana, dan 

Putri, 2020  

Penelitian ini menemukan bahwa berdasarkan self efficacy, 

pembelajaran dengan menerapkan model Discovery 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik 

dalam menginterpretasi konsep matematika. Pengaruh 

positif ini diduga disebabkan oleh adanya potensi 

peningkatan self efficacy peserta didik. 

√  

7. Putri dan Fatah, 

2023 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa self efficacy 

turut berperan dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. 

√  

8. Rohmayani dan 

Candra Hastari, 

2022 

Dari hasil penelitian, pada materi bangun ruang sisi datar 

ditemukan adanya gap pada kemampuan peserta didik 

dalam memahami konsep matematika di kelas VIII di SMPN 

4 Tulungagung ditinjau dari self efficacy. Perbedaan 

tersebut bergantung pada tingkat self efficacy mereka. 

√ √ 

9. Destiniar, 

Jumroh, dan 

Sari, 2019 

Temuan dari penelitian mengatakan bahwasannya 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

matematika di kelas VII SMP Negeri 20 Palembang 

dipengaruhi secara signifikan oleh self efficacy mereka. 

Peserta didik yang mempunyai tingkat self efficacy tinggi 

memiliki kemampuan memahami konsep yang lebih unggul 

daripada mereka yang mempunyai tingkat self efficacy 

sedang. 

√ √ 

10. Ranti dan 

Kurniati, 2020  

Penelitian ini menemukan bahwa antara peserta didik yang 

belajar dengan model Group Investigation (GI) dan yang 

belajar secara langsung, ditemukan adanya perbedaan 

dalam memahami konsep matematis berdasarkan pada 

tingkat self efficacy tinggi, sedang, serta rendah. 

 √ 

11. Nurimani, 2016 Penelitian ini menemukan bahwa dalam kelompok peserta 

didik yang mempunyai tingkatan self efficacy yang tinggi, 

mempunyai kemampuan pemahaman matematis lebih baik 

saat menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan open-ended, dibandingkan saat 

menerapkan pembelajaran ekspositori. Lain halnya dengan  

kelompok peserta didik yang mempunyai self efficacy 

rendah, saat menggunakan pendekatan open-ended 

dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, kemampuan 

pemahaman matematisnya rata-rata lebih rendah dari 

pembelajaran ekspositori.  

 √ 

12. Nurani, Riyadi, 

dan Subanti, 

2021 

Temuan dari penelitian menyatakan bahwa peserta didik 

yang mempunyai self efficacy rendah cenderung menyerah 

pada masalah matematika yang sulit. Sementara peserta 

didik dengan self efficacy tinggi memiliki keterampilan yang 

lebih baik dalam menangani masalah matematika, 

sedangkan mereka yang mempunyai self efficacy sedang 

merasa kurang mampu menyelesaikan masalah matematika 

 √ 
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dengan baik. 

13. Nuraiman, 

Nasrun, dan 

Ernawati, 2023 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa peserta didik 

yang mempunyai self efficacy tingkat tinggi dapat 

menguasai semua aspek pemahaman konsep matematika 

tanpa cepat menyerah pada masalah sulit. Sementara 

peserta didik yang mempunyai self efficacy sedang hanya 

menguasai sebagian aspek. Di sisi lain, peserta didik 

dengan self efficacy tingkat rendah hanya menguasai 

beberapa aspek, seperti merumuskan kembali konsep atau 

memberikan contoh dan tidak contoh, karena mereka 

enggan menangani masalah yang sulit. 

 √ 

14. Anggreini dan 

Priyojadmiko, 

2022 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang 

mempunyai tingkat pemahaman dan self efficacy tinggi 

berhasil menguasai semua indikator penilaian. Mereka 

dapat menjawab kuesioner self efficacy dan menyelesaikan 

tes dengan langkah-langkah sistematis. Sementara peserta 

didik dengan pemahaman dan self efficacy sedang hanya 

menguasai beberapa indikator dengan beberapa kesalahan. 

Bagi peserta didik dengan pemahaman dan self efficacy 

rendah, meskipun berhasil menguasai sebagian indikator, 

terdapat beberapa kesalahan dalam menjawab tes 

pemahaman. 

 √ 

15. Surtinah, 

Ruswana, dan 

Solihah, 2022 

Dari hasil penelitian terungkap bahwa peserta didik yang 

mempunyai self efficacy rendah mengalami kesulitan 

memahami konsep pada semua indikator pemahaman 

konsep matematika. Sementara peserta didik yang 

mempunyai self efficacy sedang juga menghadapi kesulitan 

pada beberapa indikator. Di sisi lain, peserta didik yang 

mempunyai tingkat self efficacy tinggi mengalami kesulitan 

saat memahami konsep pada indikator yang melibatkan 

penyataan dan pemberian contoh serta non-contoh. 

 √ 

16. Annisa dan 

Hartono, 2022 

Dari hasil penelitian di MTsN 03 Kota Pekanbaru, dapat 

diketahui bahwa berdasarkan tingkat self efficacy, terdapat 

variasi kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

matematis. Baik peserta didik dengan tingkat self efficacy 

tinggi, sedang, maupun rendah menunjukkan perbedaan 

dalam kemampuan pemahaman konsep matematis, baik 

menggunakan model problem posing maupun pembelajaran 

langsung. 

 √ 

17. Jannah, 

Supriadi, dan 

Suri, 2019 

Dari hasil penelitian, terlihat adanya perbedaan dalam 

integrasi konsep matematika antara peserta didik dengan 

tingkat self efficacy sedang serta rendah. Mereka yang 

memiliki tingkat self efficacy sedang menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan yang 

memiliki tingkat self efficacy rendah. 

 √ 

18. Cahyati. M, 

Andriani, dan 

Revita, 2020 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep matematis antara 

yang menerapkan discovery learning dan pendekatan open-

ended, tergantung pada tingkat self efficacy mereka. 

 √ 
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Ditemukan bahwa semakin tinggi tingkat self efficacy 

peserta didik, maka semakin meningkat juga kemampuan 

mereka dalam memahami konsep matematika. 

Pengaruh Self Efficacy terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik 

Kemampuan seseorang dalam memahami konsep matematis melibatkan 

kemampuan Kemampuan seseorang dalam memahami konsep matematis melibatkan 

kemampuan mengidentifikasi ide abstrak, mengklasifikasikan objek dengan istilah 

tertentu, dan mengilustrasikan konsep melalui contoh dan non-contoh untuk pemahaman 

yang jelas. Faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman konsep melibatkan aspek 

intrinsik (internal peserta didik) dan ekstrinsik (eksternal peserta didik). Salah satu contoh 

faktor intrinsik adalah self efficacy, yaitu keyakinan diri peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah matematika, mempelajari konsep, menyelesaikan tugas, dan berkomunikasi 

selama pembelajaran (Rantayu et al., 2022). 

Menurut Bandura, self efficacy dipengaruhi oleh empat macam faktor. Pertama, 

pengalaman keberhasilan pada tugas sebelumnya yang menunjukkan kemampuan 

kompeten dalam memahami dan melakukan tugas. Kedua, observasi terhadap orang lain 

yang berhasil mengerjakan suatu tugas serupa, sehingga meningkatkan keyakinan bahwa 

tugas tersebut dapat dipahami dan dikerjakan. Ketiga, dorongan dari orang lain yang 

dapat berasal dari dorongan keluarga, dorongan dari guru atau pengajar, serta dorongan 

dari teman sebaya yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam memahami dan 

mengerjakan suatu tugas. Keempat, kondisi emosi. Faktor-faktor inilah yang 

mempengaruhi persepsi individu tentang self efficacy atau keyakinan diri peserta didik 

akan kemampuannya  untuk mencapai tujuan (Zagoto, 2019). 

Dari Tabel 1, dapat dilihat adanya pengaruh self efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Temuan penelitian Kurniati, Marliny, dan 

Rahmi (2021) menunjukkan bahwa self efficacy peserta didik berdampak terhadap 

kemampuan mereka dalam memahami konsep matematika, tetapi hanya sekitar 

4,9207%, sementara mayoritas, yakni sekitar 95,07%, ditentukan oleh faktor-faktor lain. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rantayu, Rahayu, dan Ibrahim (2022) bahwa self 

efficacy berkontribusi sekitar 0,9% terhadap pemahaman konsep matematika, sementara 

faktor lain berkontribusi 99,1%. Dengan hal ini, bisa diartikan bahwa self efficacy 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan dalam memahami konsep matematika.  

Penelitian Auliya dan Munasiah (2016) juga memperlihatkan bahwa self efficacy 

matematika hubungan positif dengan kemampuan pemahaman konsep matematis. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan Putri dan Fatah (2023) juga mengungkapkan bahwa self 

efficacy ikut berperan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik. Dengan kata lain, peserta didik yang memiliki keyakinan diri yang kuat 

dalam kemampuan matematikanya akan lebih baik dalam memahami konsep matematis 

(Putri et al., 2021). 
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Tingkatan Self Efficacy terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik 

Berdasarkan Tabel 1, juga dapat dilihat bagaimana tingkat self efficacy terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Penelitian Nurani, Riyadi, dan 

Subanti (2021) menunjukkan bahwa peserta didik dengan self efficacy rendah memiliki 

kepercayaan diri yang rendah dalam menghadapi permasalahan matematika yang sulit, 

sehingga mereka lebih cenderung menyerah dan tidak mencoba untuk 

menyelesaikannya. Sebaliknya, peserta didik dengan tingkat self efficacy sedang merasa 

ragu ketika menghadapi permasalahan matematika, mengakibatkan ketidakmampuan 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Di sisi lain, peserta didik dengan self 

efficacy tinggi lebih percaya diri dalam menghadapi masalah matematika, sehingga 

mereka lebih mampu menangani masalah tersebut dengan lebih baik.  

Berdasarkan penelitian Nuraiman, Nasrun, dan Ernawati (2023), peserta didik 

dengan self efficacy tinggi memiliki kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuan 

mereka dalam memahami konsep matematika. Hal ini membuat mereka lebih tekun 

dalam menghadapi permasalahan rumit dan mampu menguasai semua indikator 

pemahaman konsep matematika. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki self efficacy 

atau kepercayaan diri yang rendah terhadap kemampuan mereka dalam memahami 

matematika, cenderung lebih mudah menyerah dalam menghadapi permasalahan 

matematika dan hanya mampu memahami konsep-konsep matematika yang sederhana. 

Peserta didik dengan self efficacy tinggi lebih mudah memahami konsep matematika 

daripada peserta didik dengan self efficacy sedang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

penelitian Destiniar, Jumroh, dan Sari (2019) yang menemukan bahwa skor kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep dengan tingkatan self efficacy tinggi sebesar 

(86,97), jauh lebih tinggi daripada peserta didik dengan self efficacy sedang (78,75). 

Dengan demikian, peserta didik dengan self efficacy tinggi memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika yang lebih baik daripada peserta didik dengan self 

efficacy sedang karena mereka lebih percaya diri dalam menghadapi permasalahan 

matematika dan lebih tekun dalam mempelajari matematika. 

Dari analisis yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat implikasi penting baik dalam 

ranah teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan harapan bahwa 

peningkatan self efficacy memiliki potensi besar dalam memengaruhi pemahaman 

peserta didik terhadap konsep matematika. Hal ini memberikan peluang bagi para 

pendidik untuk lebih fokus dan memberikan dukungan ekstra berupa empati, 

penghargaan, perhatian, kepedulian, pengarahan, bimbingan dan pengajaran secara 

langsung dari guru yang dirasakan oleh peserta didik, memungkinkan mereka untuk 

bersaing secara lebih baik dengan yang lain karena peningkatan self efficacy mereka 

(Prihastyanti & Sawitri, 2020). 

Sementara secara praktis, bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini bisa 

menjadi acuan penting dan sumber referensi bagi penelitian lanjutan yang ingin 

mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara kedua variabel tersebut. Informasi yang 

dihasilkan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam bagi guru 

matematika tentang bagaimana kepercayaan diri peserta didik dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep matematika mereka. Pemahaman ini dapat mendorong guru untuk 
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memberikan perhatian lebih terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah dan kualitas penelitian yang 

relevan dengan pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis, dapat memengaruhi validitas dan kelengkapan dalam penelitian ini. 

Sementara itu, keterbaruan yang ada dalam penelitian ini yaitu belum ada literature 

review yang mengkaji mengenai self efficacy atau kepercayaan diri peserta didik terhadap 

pemahaman konsep matematis. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat, 

penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai topik tersebut. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis 

hasil penelitian-penelitian terdahulu secara sistematis dan komprehensif, sehingga dapat 

menarik kesimpulan yang lebih valid.  

 

PENUTUP 

Dari penjabaran di atas, didapat kesimpulan bahwa self efficacy memiliki kontribusi 

yang positif dengan kemampuan peserta didik untuk memahami konsep matematika. 

Peningkatan self efficacy akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada diri peserta didik, begitu pula sebaliknya. Kepercayaan diri yang dimiliki 

peserta didik terhadap kemampuannya dalam memahami konsep matematis akan 

menentukan seberapa baik pemahaman mereka terhadap konsep tersebut.  

Peserta didik yang mempunyai kepercayaan diri tinggi dalam kemampuannya untuk 

memahami konsep matematika akan lebih mampu menangani masalah matematika. 

Sedangkan, peserta didik dengan self efficacy tingkat sedang merasa ragu dengan 

kemampuannya dalam memahami konsep matematis yang mengakibatkan 

ketidakmampuan mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Disisi lain, 

peserta didik dengan kepercayaan diri atau self efficacy rendah cenderung menyerah dan 

menghindari permasalahan matematika yang dianggap sulit. 

Penelitian ini mempunyai batasan dengan menggunakan beberapa artikel relevan 

yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditentukan. Artikel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu artikel yang diterbitkan antara tahun 2013 sampai 2023. Hasil 

penelitian ini diharapkan bisa memberikan kebermanfaatan terutama bagi guru 

matematika dan para peneliti dalam penelitian selanjutnya. Sebagai rekomendasi, guru 

matematika dapat menggunakan penelitian ini sebagai panduan dalam mengevaluasi 

tingkat keyakinan diri peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis. Dengan 

optimalisasi dan peningkatan self efficacy peserta didik, diharapkan kemampuan mereka 

dalam memahami konsep matematis juga meningkat. Dengan keyakinan diri yang kuat, 

diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih percaya diri dan 

efektif. Bagi para peneliti selanjutnya, temuan penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam 

penelitian selanjutnya mengenai bagaimana pengaruh self efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis serta tingkat self efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 
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